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Abstrak
Pernikahan dini tidak berdampak pada kesehatan dan reproduksi. Akan tetapi juga berimplikasi dan
berdampak paling dominan terjadi pada keadaan ekonomi dan sosial pasangan menikah dini. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dampak pernikahan dini terhadap keadaan sosial dan ekonomi
pelakunya di Mandailing Natal. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif yang menjelaskan dampak tersebut. metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan melibatkan 35 responden. data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan metode reduksi data, display data dan menyimpulkan data tersebut
sebagai hasil temuan. hasil penelitian menginformasikan bahwa pernikahan dini secara implikatif
menyebabkan masalah ekonomi dan sosial bagi pelakunya karena ketidaksiapan mental dan finansial.
Pada aspek ekonomi karena tidak didukung oleh pendidikan, kemampuan dan keterampilan serta
finansial. Secara sosial pelaku pernikahan dini yang tidak siap secara mental dan pengetahuan akan
menyebabkan krisis kepercayaan diri dan trauma, emosi tidak stabil dan berpotensi gagal dalam rumah
tangga karena KDRT, kurang harmonis dalam keluarga, rendahnya otonomi dan tidak berani mengambil
keputusan. Menindaklanjuti hasil penelitian ini sosialisasi dampak pernikahan dini serta Undang-Undang

tentang pernikahan peru dioptimalkan oleh tenaga pendidik maupun lembaga sosial lainnya.

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Ekonomi, Sosial, Pasangan Menikah Dini, Dampak
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Abstract
Early marriage does not affect health and reproduction. However, it also has implications and the most
dominant impact occurs in the economic and social conditions of the early married couple. This study
aims to determine the impact of early marriage on the social and economic conditions of the
perpetrators in Mandailing Natal. The research method used in this study is a descriptive qualitative
method that explains the impact. data collection methods were carried out by interview, observation,
and documentation involving 35 respondents. the collected data were analyzed using the data reduction
method, and data display, and concluded the data as findings. the results of the study inform that early
marriage implicatively causes economic and social problems for the perpetrators due to mental and
financial unpreparedness. In the economic aspect, it is not supported by education, abilities skills, and
finance. Socially, the perpetrators of early marriage who are not mentally prepared and knowledgeable
will cause a crisis of confidence and trauma, unstable emotions, and potentially fail in the household due
to domestic violence, lack of harmony in the family, low autonomy, and lack of courage to make
decisions. Following up on the results of this study, the socialization of the impact of early marriage and

the Law on marriage should be optimized by educators and other social institutions.

Keyword: Early Marriage, Economic, Social, Early Married Couples, Impact

PENDAHULUAN

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilaksanakan oleh dua atau salah satu
pasangan dengan kategori umur di bawah 19 tahun (Taher, 2022). Hal ini sudah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak bahwa anak
yang belum berusia 18 tahun dikatakan sebagai anak-anak, termasuk yang masih dalam
kandungan. Apabila anak pada usia di bawah 18 tahun ini melakukan perkawinan, maka
dianggap sebagai pernikahan dini atau menikah dibawah umur (Noviana, 2023).

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengatakan perkawinan
hanya boleh apabila pasangan berada pada usia paling rendah 19 tahun untuk laki-laki dan
16 tahun untuk perempuan. Akan tetapi sejak Undang-Undang Perkawinan ini direvisi
menjadi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, usia perkawinan
untuk kedua pasangan calon adalah 19 tahun (Andriati et al., 2022). Perubahan peraturan
tentang usia ini menjadikan kasus pernikahan dini semakin bertambah dan pelakunya
adalah perempuan. Berdasarkan kebanyakan adat, usia perkawinan sudah matang pada
rentang usia 14 hingga 18 tahun (Amdadi et al., 2021), 16 tahun adalah usia ideal
berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (Yusri et al., 2020). Namun status adat di Indonesia
berada pada status lebih rendah dari Undang-Undang sehingga Undang-Undang harus
diutamakan dalam hal pernikahan ini kecuali ada hal tertentu yang tidak dapat dihindari

dan pernikahan harus segera dilakasanakan, misalnya hamil di luar nikah. Ini adalah klausul
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yang memaksa pasangan harus menikah meskipun tanpa dispensasi Pengadilan Agama,
dan Pengadilan Agamapun pasti faham dan memberi izin.

Jumlah pelaku pernikahan dini di Indonesia semakin meningkat, pada tahun 2023,
terdapat 50 juta pelaku pernikahan dini (Tarigan et al., 2023), yang tentu hal ini adalah
masalah bagi sebuah negara untuk mendukung kemajuan Sumber Daya Manusianya pada
aspek pendidikan, kesehatan, sosial dan ekonomi. Mandailing Natal sebagai salah satu
kabupaten dengan slogan “Negeri Beradat Taat Beribadat” ini adalah salah satu kabupetan
dengan penduduk berjumlah 476.062 jiwa pada tahun 2022 (BPS Mandailing Natal), yang
juga pelaku pernikahan dininya cukup signifikan, ada 127 pelaku pernikahan dini di
Mandailing Natal yang tercatat dan meminta dispensasi ke Pengadilan Agama, dan ada
167 yang menikah dini tanpa di catat oleh KUA atau Dispensasi Pengadilan Agama (Ket.
Ketua Pengadilan Agama dan beberapa KUA di Mandailing Natal). Berarti total yang
diketahui saja berada pada jumlah 294 pasangan pelaku pernikahan dini. Ini adalah jumlah
yang cukup signifikan dan mengkhawatirkan terhadap perkembangan generasi Mandailing
Natal.

Banyak faktor penyebab pasangan melakukan pernikahan dini, berdasarkan
penelitian-penelitian di antaranya adalah faktor ekonomi (Handayani et al, 2027),
pendidikan, orang tua, hamil di luar nikah, karena keinginan diri sendiri (Hardianti &
Nurwati, 2021) dan faktor sosial budaya atau adat-istiadat (Dari & Triwahyuningsih, 2020).

Di Mandailing Natal terdapat dua faktor yang cukup dominan penyebabnya yaitu
ekonomi dan sosial budaya atau disebut adat istiadat. Penulis akan melihat dari sudut
dampak pernikahan dini pada ekonomi dan sosial pelakunya. Permasalahan yang nampak
di Mandailing Natal adalah pelaku pernikahan dini banyak yang menganggur atau bekerja
serabutan. Bahkan pasangan ini tidak menghasilkan uang sama sekali kecuali mereka
masih tetap harus bergantung kepada pemberian orang tua. fenomena yang tidak jarang
ditemukan adalah sebelum menikah mereka adalah anak yang kebutuhannya terpenuhi
dan mewah, namun karena ada faktor penyebab pasangan harus menikah dini akhirnya
mereka harus dibiarkan mandiri oleh orang tua, mereka harus membangun rumah kecil
untuk bisa mandiri. Namun tidak jarang semuanya gagal dan kandas di tengah jalan karena
kesulitan ekonomi. Mereka mengakui tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah
menikah. Banyak penelitian yang menjadi data pendukung bahwa pernikahan dini dapat
berdampak secara signifikan terhadap keadaan ekonomi dan sosial pasangannya.
Penelitian oleh (Noviana, 2023) mengatakan bahwa pernikahan dini menyebabkan
produktivitas secara ekonomi dan sosial menurun, karena tidak didukung kesiapan mental

dan skil//bekerja. Sebaliknya, rendahnya sumber daya dan kesempatan kerja menyebabkan
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kemiskinan bagi pelaku pernikahan dini. Ada efek yang signifikan pernikahan dini terhadap
keadaan ekonomi dan sosial pelakunya (Taher, 2022), ditambah lagi keadaan ekonomi
pasangan pernikahan dini yang kurang atau rendah menyebabkan banyaknya perceraian
dini (Jiddan Aziz et al,, 2022). Perempuan pelaku pernikahan dini juga menganggap bahwa
kehidupan pernikahan dini yang dibangun secara psikologi dan ekonomi sangat sulit
(Muzdalifah et al, 2021) dan tidak normal. Namun mereka tetap bertahan di dalam
kesulitan mereka demi pernikahan yang sudah dibangun. Mereka mengatasi masalah
ekonomi dengan hidup sederhana, kerja keras, dan menabung.

Faktor ekonomi juga memang menjadi faktor dominan alasan pasangan menikah dini
demi kehidupan yang lebih terjamin (Pranata & Fahrullah, 2021), namun ternyata banyak
fakta ditemukan pernikahan dini semakin menjadi korban kebrutalan keadaan ekonomi
dan kekurangmampuan sumber daya yang dimiliki sehingga ujung pernikahan berakhir
cerai, atau berakhir pada penderitaan ekonomi yang semakin parah (Nisa'u et al., 2023).
Kemiskinan yang terjadi setelah menikah dini juga telah membawa korban lain, yaitu anak,
banyak kasus yang menyebabkan anak menjadi korban karena pernikahan dini, orang tua
yang secara ekonomi dan sosial tidak mampu beradaptasi di masyarakat. Terpaksa
melakukan perbuatan diluar nalar, misalnya anak dibuang, dibunuh, dititip pada orang tua,
dan lainnya sebagainya.

Didukung penelitian dari negara lain, pernikahan dini ini memicu kemiskinan, dan
kemiskinan juga memicu maraknya pernikahan dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pernikahan anak telah menurun selama periode tersebut, prevalensi yang lebih
tinggi bisa terjadi. Hasil dari regresi logistik menggambarkan bahwa pasangan yang tidak
berpendidikan dan berasal dari rumah tangga miskin meningkatkan risiko menikah dini.

Fakta yang disajikan di atas cukup menjadi alasan bagi penulis untuk meneliti terkait
Dampak Pernikahan Dini Berdasarkan Aspek Sosial dan Ekonomi di Kabupaten Mandailing
Natal. Penelitian ini menampilkan novelty dampak pernikahan dini terhadap keadaan
ekonomi dan sosial pelakunya apabila dilakukan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
yang hanya menyoroti masalah faktor pemicu terjadinya pernikahan dini adalah karena
keadaan ekonomi dan sosial yang dilaluinya sehingga harus menikah dini. Penelitian ini
akan berkontribusi bagi lembaga, pemuka agama dan remaja yang belum matang usia
untuk menikah. Sehingga ini menjadi acuan dan pertimbangan bagi mereka melakukan

pernikahan dini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggambarkan dan menjelaskan (A. A. dan J. Setiawan, 2018) tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui bagaimana pernikahan dini berdampak pada keadaan ekonomi dan
sosial pelakunya di Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi (Fadli, 2021).
Responden penelitian ini adalah orang atau lembaga yang memiliki kaitan dengan
pernikahan, seperti Kantor Urusan Agama, Pengadilan Agama, Orang Tua, Pelaku
Pernikahan dini dan masyarakat. Penelitian ini mengambil responden sejumlah 35
responden dengan mengacu pada ketentuan Slovin. Analisis data dilakukan dengan

langkah-langkah reduksi, disp/ay data dan menyimpulkan data (Murdiyanto, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pernikahan adalah ikatan batin antara seorang pria dan wanita sebagai unsur pokok
dalam kehidupan yang sempurna di tengah-tengah masyarakat. Pernikahan menjadi pintu
gerbang menuju kebahagiaan dan kesejahteraan umat secara umum. Agama mengajarkan
bahwa pernikahan adalah sesuatu yang suci, baik, dan mulia. Pernikahan menjadi dinding
kuat yang memelihara manusia dari kemungkinan jatuh ke lembah dosa yang disebabkan
oleh nafsu birahi yang tak terkendalikan. Islam sangat menganjurkan pernikahan yaitu
pernikahan yang memenuhi syarat dan rukun sehingga menjadi salah satu ibadah umat
manusia kepada Allah (Malisi, 2022). Pernikahan adalah jalan ibadah masing-masing
pasangan menuju kebahagian dunia dan akhirat.

Masyarakat Mandailing Natal memandang pernikahan sebagai sesuatu yang sakral
dan harus didukung sepenuhnya, namun apabila ditanya tentang pernikahan di bawah
umur, maka ada dua pandangan masyarakat tentang pernikahan dini, pertama pandangan
negatif, kedua pandangan positif. Pandangan negatif menyebut tidak terdapat
keharmonisan dalam rumah tangga, sulit menyesuaikan diri kepada masyarakat,
kurangnya pengetahuan dalam membina rumah tangga yang sakinah mawaddah
warahmah. Pandangan positif menyebut bahwa pasangan bisa terhindar dari perilaku
menyimpang seperti zina dan pacaran, terhindar dari maksiat, tidak terpengaruh pergaulan
yang negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan faktor sosial dan
pergaulan berpengaruh dominan terhadap pernikahan dini, namun perilaku pernikahan
dini juga terjadi akibat desakan lingkungan sekitar, hal ini mengakibatkan secara sosial
mereka minder kalau belum menikah padahal sudah tidak lagi bersekolah (Putri et al,
2021).
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Mandailing Natal terdiri dari 23 kecamatan, dengan berbagai suku dan marga.
Hampir pada semua kecamatan terdapat pelaku pernikahan dini, sebagaimana data yang
disajikan. Terdapat sejumlah 127 pernikahan dini yang tercatat dan diberikan dispensasi
oleh Pengadilan Agama, dan 167 yang menikah tanpa dispensasi Pengadilan Agama. Data
tersebut dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah Kasus Pernikahan Dini di Mandailing Natal (Sumber: Pengadilan Agama
Panyabungan Mandailing Natal dan KUA/Camat Kecamatan)

Kecamatan Jumiah Dispensasi Tanpa Alasan
Perkara Dispensasi  Menikah Dini

Panyabungan Kota 39 29 10
Panyabungan Utara 10 6 4
Panyabungan 10 3
Timur
Panyabungan Barat 11 7 4
Panyabungan 1 8 3
Selatan
Siabu 25 18 7 e Hamil
Bukit Malintang 12 4 8 e Duluan,
Kotanopan 12 6 e Nikah Lari,
Lembah Sorik 12 5 7 e Pacaran
Marapi o dipaksa
Tambangan N 5 6 Menikah,
Ulu Pungkut 10 2 8 e Ekonomi,
Batang Natal 15 3 12 e Sosial
Lingga Bayu 12 2 10 Masyarakat,
Batahan 15 4 11 e dan lain-lain
Natal 19 5 14
Huta Bargot 9 4 5
Puncak Sorik 10 4 6
Marapi
Sinunukan 39 8 31
Naga Juang 12 4 8
Jumlah 294 127 167
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Data di atas menunjukkan sebaran kasus pernikahan dini dengan dispensasi dan
tanpa dispensasi memiliki perbedaan berdasarkan daerah. Pernikahan dini dengan
dispensasi terjadi lebih banyak di kecamatan daerah perkotaan, misalnya Panyabungan
Kota sejumlah 29 Pernikahan dini, Siabu 18 Pernikahan dini, dan sangat sedikit di daerah
terpencil misalnya di Kecamatan Ulu Pungkut hanya 2 pernikahan dini, Sinunukan hanya 8
pernikahan dini. Hal ini menunjukkan di daerah yang padat penduduk lebih rentan
terhadap pernikahan dini, namun pelakunya tetap berusaha menaati aturan dan hukum
formal yang ada. Pernikahan dini dipengaruhi oleh kerasnya ekonomi dan sosial perkotaan.

Sedangkan di pedesaan banyak melakukan pernikahan dini tetapi jumlahnya yang
dominan adalah pernikahan dini yang tanpa dispensasi, atau tidak mendapatkan izin dari
Pengadilan Agama, misalnya di kecamatan Sinunukan ada 31 pelaku pernikahan dini tanpa
dispensasi, mereka tetap melanjutkan pernikahan karena beberapa alasan yang disebutkan
pada tabel. Hal ini tentu juga untuk menjaga hubungan dan pandangan sosial terhadap
pelaku tetap normal dan dipandang baik. Ada alasan klasik mereka tetap melanjutkan
pernikahan meskipun tidak memperoleh dispensasi pengadilan, yaitu mereka jauh di
daerah terpencil dan tidak terlalu membutuhkan dispensasi untuk menikah, karena
menikah lebih penting daripada selembar kertas yang tidak bermanfaat secara fisik.
Dampak Pernikahan Dini Berdasarkan Aspek Ekonomi

Pelaku pernikahan dini di Mandailing berjumlah 294 pasangan, dan 70% mereka
hidup dalam keadaan ekonomi yang kurang (miskin). Dikatakan dalam keadaan ekonomi
kurang karena pasangan pernikahan dini ini tidak bekerja, dan hanya bergantung pada
pemberian orang tua. ada sekitar 20 % yang masih tinggal dengan orang tua, pisah rumah
dan berhubungan jarak jauh. Pasangan yang tinggal dengan orang tua disebabkan karena
suami atau istri tidak memiliki pekerjaan, yang pisah rumah terjadi karena masing-masing
orang tua menarik anaknya dan masing-masing membiayai hidup pasangannya. Suami
dibiayai oleh orang tuanya sendiri, istri di biayai oleh orang tuanya sendiri. Begitu juga
dengan yang berhubungan jarak jauh, suami harus merantau terlebih dahulu mencari kerja
sehingga istri yang ditinggal tetap harus dibiayai oleh orang tua.

Berdasarkan wawancara terhadap beberapa pelaku pernikahan dini, mereka
mengatakan bahwa mereka kurang bahagia dengan pernikahannya karena tidak tinggal
bersama secara mendiri, baik mandiri dalam menjalankan rumah tangga, menjalankan
ekonomi dan sosial mereka. Mereka tetap merasa seperti anak muda yang belum menikah
yang dikontrol oleh orang tua dan lingkungannya. Mereka merasa tidak bebas berekspresi
dalam pernikahannya, bahkan mereka sering dicibir oleh beberapa orang karena

ketidakmampuannya untuk hidup mandiri. Semua ini terjadi karena pernikahan dini yang
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tidak siap secara ekonomi dan sosial. Mereka yang tinggal dengan orang tua adalah
pasangan yang tidak terlalu dipedulikan orang tua mereka, pola asuh terhadap merekapun
tidak maksimal karena orang tua juga sibuk mencari nafkah. Ditambah pasangan
pernikahan dini inipun mengorbankan anaknya yang masih kecil, tidak terawat dengan
baik karena ketidaksiapan mental dan pengetahuan tentang cara mengasuh anak. Mereka
masih tetap hanya peduli pada diri mereka sendiri sehingga waktu orang tua harus tersita
mengurusi anak mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian (Eva, 2016) yang mengatakan
pola asuh pasangan yang menikah dini terhadap anak mereka adalah pola asuh
penelantaran karena kemiskinan yang memaksa untuk mandiri dan kekurangan
pengetahuan dalam mengasuh anak.

Ada sejumlah 50% pasangan pernikahan dini sudah memiliki tempat tinggal sendiri,
artinya mereka tidak lagi tinggal bersama orang tua, mereka mengontrak rumah sesuai
kemampuan mereka, banyak di antara mereka yang rumah kontrakannya terbuat dari
papan dan bambu, hal ini karena menghemat biaya dan lebih murah. Ada yang
mengontrak rumah permanen tetapi uang kontrakannya dibantu oleh orang tua. pasangan
pernikahan dini ini ada yang bekerja serabutan, bekerja paruh waktu dan yang bekerja
tetap. Namun yang sudah mandiri inipun masih ada yang bergantung pada orang tua
mereka untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

Bagi pasangan pernikahan dini yang sudah cerai beralasan bahwa mereka tidak tahan
hidup miskin dalam rumah tangganya. Mereka mengharapkan kebahagiaan setelah
menikah akan tetapi ternyata harus jatuh pada kemiskinan yang tidak diharapkan. Padahal
sebelum menikah mereka hidup berkecukupan dan tidak pernah kekurangan uang, hal ini
sejalan dengan penelitian (Kusuma & Erlina, 2021) yang mengatakan pernikahan dini
banyak memicu perceraian dini karena ketidaksiapan secara ekonomi. Sejalan juga dengan
penelitian (Abubakar & Sigli, 2023) yang mengatakan perceraian pasangan menikah dini
yang terjadi pada masyarakat disebabkan oleh faktor kemiskinan dengan berbagai variabel
lain seperti syigaqg, orang ketiga dan tidak adanya kafaah.

Dampak Pernikahan Dini Berdasarkan Aspek Sosial

Kehidupan sosial pernikahan yang baik akan mendatangkan kebahagiaan tersendiri
di dalam masyarakat, karena dengan nilai sosial yang baik kita bisa berekspresi tanpa
adanya tekanan atau merasa tertekan di tengah-tengah lingkungan. Secara sosial,
pernikahan adalah langkah yang tepat untuk membangun persepsi baik didalam diri kita
di dalam lingkungan masyarakat. Kita dianggap mampu dan akan menambah wibawa.
Pernikahan juga akan mendatangkan kenyamanan dalam berinteraksi dengan lingkungan

(Nurliana, 2022). Namun faktor sosial juga adalah pemicu untuk terjadinya pernikahan yang
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tidak kita harapkan secara umum dan menurut Undang-Undang dilarang yaitu pernikahan
dini. Pernikahan dini secara Undang-Undang adalah aib, karena tidak memperoleh izin dari
lembaga yang berwenang. Namun masih ada yang mengatakan pernikahan dini adalah
hal yang wajar dan biasa biasa saja (Layli & Prayogo, 2021), meskipun pernikahan dini
berdampak pada putusnya sekolah, perceraian dan kekerasan rumah tangga.

Faktor sosial sebagai pemicu pernikahan dini terletak pada persepsi masyarakat yang
mengatakan bahwa anak perempuan yang tidak menikah pada umur 15-20 tahun adalah
sebuah kesalahan, dan secara adat mereka dipandang tidak laku, ditambah desakan orang
tua supaya cepat menikah agar mereka terlepas dari tanggungan secara ekonomi (Ningsih
& Rahmadi, 2020).

Apabila diteliti dari segi sosial masyarakat di wilayah tertentu di Mandailing Natal,
sikap apatis terhadap pernikahan dini disebabkan oleh rendahnya pendidikan dan
ekonomi. Masyarakat membiarkan pernikahan dini terjadi karena ketidaktahuan mereka
akan efek buruk yang dialami pasangan setelah menikah dini baik secara psikologis, sosial,
ekonomi dan kesehatan. Permasalahan sosial yang dialami oleh pasangan yang menikah
dini di Mandailing Natal antara lain adalah tidak siap secara mental, krisis kepercayaan diri
dan trauma, emosi tidak berkembang matang dan berpotensi gagal dalam rumah tangga
karena kekerasan, kurang harmonis dalam keluarga, rendahnya otonomi dan tidak berani
mengambil keputusan, diskriminasi gender, dan putus sekolah.

Secara sosial pasangan pernikahan dini di Mandailing Natal juga berdampak pada
putusnya sekolah dari kedua pasangan. Karena pasangan yang menikah dini harus siap
mandiri, dan mereka tidak mampu membiayai pendidikannya di Universitas, atau tidak
boleh lagi sekolah bagi yang masih tingkat SMA sederarat. Selain itu pernikahan dini
memicu kekerasan baik secara fisik maupun verbal, serta ketidakharmonisan rumah
tangga. Kekerasan fisik dan verbal sering terjadi dan biasanya yang menjadi korban adalah
perempuan karena pasangan laki-lakinya tidak mampu mengontrol emosinya. Penelitian
mengatakan bahwa laki-laki yang berada di antara umur 15 hingga 20 tahun memiliki
emosi yang tinggi dan tidak stabil, apalagi dihadapkan pada masalah pernikahan yang
seyogyanya belum menjadi bagian dari kehidupannya. Ketidakharmonisan juga menjadi
masalah utama pasangan pernikahan dini karena hubungan mereka awalnya tidak
dibarengi niat menikah. Mereka adalah korban pergaulan yang terpaksa menikah. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian (Nisa et al., 2022) yang mengatakan bahwa pernikahan dini
mengakibatkan kurangnya keharmonisan rumah tangga karena emosi kedua pasangan
yang masih labil. Ketika dihadapkan pada masalah-masalah mereka tidak mampu

mengambil keputusan sendiri, mereka saling menyalahkan satu sama lain sehingga muncul
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pertengkaran bahkan kekerasan verbal dan fisik (Indrianingsih et al., 2020).

Berdasarkan penelitian ini, pernikahan dini ditinjau dari aspek ekonomi dapat
berakhir pada kemiskinan dan perceraian apabila tidak didukung oleh kesiapan skil/
pendidikan, pengetahuan dan finansial pasangan yang menikah dini. Tentu dukungan
bukan berarti harus memiliki banyak harta atau uang. Akan tetapi sumber daya manusia
yang dimiliki pasangan harus mumpuni dan siap diaplikasikan pada berbagai bidang
permasalahan ekonomi rumah tangga. Pernikahan dini menyebabkan kemiskinan apabila
potensi SDMnya tidak mendukung dari segi pendidikan dan pengetahuan (Salsabila &
Putri, 2022).

Pernikahan dini juga berdampak pada aspek sosial yang menyebabkan ketidaksiapan
secara psikologi dan mental pasangan menikah dini, terjadi krisis kepercayaan diri, tidak
harmonis dan putus sekolah. Hal ini tentu menjadi pertimbangan bagi lembaga-lembaga
berwenang untuk segera mengambil keputusan yang berimbang, antara kepentingan
penegakan Undang-Undang, hukum agama dan adat serta mempertimbangkan
kepentingan pokok pasangan yang menikah dini. Orang tua dan lembaga yang berwenang
perlu memberikan pemahaman mendalam tentang dampak pernikahan dini baik dari segi
positifnya, apalagi negatifnya, sehingga anak yang dibawah umur dapat secara matang
memikirkan pergaulannya pada hal-hal yang lebih baik dan melanjutkan pendidikannya
pada jenjang yang lebih tinggi.

Penelitian ini terbatas hanya melihat dampak pernikahan dini pada aspek ekonomi
dan sosial, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya nanti dapat melihat dari aspek lain
yang mungkin terjadi apabila pasangan menikah dini. Sehingga tujuan penelitian dapat
dilengkapi dengan baik dan berguna bagi pengembangan wawasan masyarakat tentang

topik ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pernikahan dini secara implikatif menyebabkan
masalah ekonomi dan sosial bagi pelakunya apabila tidak dibarengi dengan kesiapan
mental dan finansial. Pada aspek ekonomi pernikahan dini dapat mendatangkan
kemiskinan yang berujung perceraian pada rumah tangga keluarga pasangan karena tidak
dibarengi dengan kesiapan skill, pendidikan, pengetahuan dan kesiapan finansial. Pada
aspek sosial pelaku pernikahan dini yang tidak siap secara mental dan pengetahuan akan
menyebabkan krisis kepercayaan diri dan trauma, emosi tidak stabil dan berpotensi gagal

dalam rumah tangga karena kekerasan, kurang harmonis dalam keluarga, rendahnya

Copyright @ Jureid, Rita Defriza, Muhlisah Lubis, Siti Khodijah, Nur Saniah



otonomi dan tidak berani mengambil keputusan, diskriminasi gender, dan putus sekolah.

Pernikahan adalah anugrah bagi semua pasangan, namun pernikahan tidak selalu
menjadi kebaikan apabila dilakukan pada usia dini, bahkan akan mendatangkan banyak
masalah yang tidak pernah diduga sebelumnya. Karena pernikahan dini diatur dalam
Undang-Undang tentang Perkawinan, maka lembaga yang berwenang dapat secara aktif
mensosialisasikan dampak negatif pernikahan dini kepada para remaja yang belum sampai
usia 20 tahun dengan merujuk pada Undang-Undang Perkawinan, sosial budaya, adat-
istiadat dan ekonomi. Bahkan perlu dampak pernikahan dini itu dilihat dari berbagai aspek
sehingga remaja yang belum layak menikah dapat memiliki pengetahuan yang luas

tentang dampak tersebut sehingga dia terhindar dari melakukan pernikahan di usia dini.
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